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ABSTRAK 
 
Saat ini terdapat banyak UMKM yang berkembang di Yogyakarta. Salah 
satunya adalah usaha Phia Deva yang memproduksi penganan phia dengan 
berbagai macam varian rasa. Phia Deva adalah industri kecil yang bersifat Make 
to Stock yang belum didukung dengan perencanaan dan pengendalian produksi 
yang baik. Seringkali perusahan tidak memiliki gambaran yang tepat untuk 
memproduksi produk-produknya, sehingga membuat perusahaan sering tidak 
dapat memenuhi permintaan konsumen. Proyeksi permintaan perlu dilakukan 
untuk memberi gambaran akan permintaan konsumen dimasa yang akan datang 
dan dapat dibuat perencanaan produksi yang sesuai.  
Industri yang memproduksi lebih dari satu jenis produk harus 
melaksanakan perencanaan produksi untuk menentukan jumlah produk yang 
harus diproduksi sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Kombinasi produk 
menimbulkan biaya produksi yang berbeda satu sama lainnya. Dengan metode 
optimasi Integer Linear Programming dapat diketahui tingkat produksi masing-
masing jenis produk dengan memperhatikan batasan faktor-faktor produksi: 
tenaga kerja, bahan baku, dan sebagainya untuk mencapai tingkat biaya yang 
minimal. Hasil proyeksi dan optimasi dilakukan dengan software WinQsb.  
Total biaya produksi dan biaya simpan produk minimal yang akan 
dikeluarkan perusahaan adalah, untuk periode Maret 2012 sebesar 
Rp141.678.700,00, periode April 2012 sebesar Rp142.142.000,00, dan periode 
Mei 2012 sebesar Rp142.683.500,00.  
 
 























There are many UMKM that develop in Yogyakarta. One is an industry 
that produces snacks phia named Phia Deva with a variety of flavors. Phia Deva 
is a small industry which is Make to Stock industr  that have not been supported 
by a good production planning and control. Often companies do not have the 
right idea to produce its products, so that make the company often unable to meet 
the consumer demand.  
Forecasting of demand needs to be done to give a picture of consumer 
demand in the future and can be made suitable production planning. Industry that 
produces more than one type of product should carry out production planning to 
determine the amount of product to be produced according to available resources. 
The combination of products raises different costs of production from each other. 
With Integer Linear Programming optimization method can be known production 
rate of each type of product by considering restriction of production factors: 
labor, raw materials, and so on to achieve a minimum level of cost.  
The forecasting and optimization is done by software WinQsb.The 
minimum total cost of production and inventory that will be spent by the company 
is, for March 2012 is Rp141.678.700, 00, for April 2012 Rp142.142.000, 00, and 
May 2012 is Rp142.683.500, 00.  
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